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PENGELOLAAN ASPEK EMOSI DAN SOSIAL SISWA  
PADA SISTEM PENDIDIKAN FULL DAY SCHOOL  
DI MTs NEGERI SUMBERLAWANG. 
 
Abstrak 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk: (1) mendeskripsikan karakteristik 
sistem pendidikan Full day school di MTs Negeri Sumberlawang. (2) 
mendeskripsikan karakteristik pengelolaan aspek emosi dan sosial pada sistem 
pendidikan Full day school di MTs Negeri Sumberlawang. (3) mendeskripsikan 
faktor penghambat dalam pengelolaan aspek emosi dan sosial pada sistem 
pendidikan Full day school di MTs Negeri Sumberlawang. (4) mendeskripsikan 
faktor pendukung dalam pengelolaan aspek emosi dan sosial pada program Full 
day school di MTs Negeri Sumberlawang. Subyek dalam penelitian ini adalah 
siswa full day Kelas VII, VIII, dan IX di MTs Negeri Sumberlawang. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dokumentasi, 
dan angket. Analsis data kualitatif model interaktif digunakan sebagai teknik 
analisis data penelitian. Untuk menjamin keabsahan data digunakan teknik 
ketekunan pengamatan dan triangulasi. 
Hasil penelitian: (1) Pengelolaan program full day yang diselenggarakan 
oleh MTs Negeri Sumberlawang secara umum masih terlalu menekankan 
pembelajaran pada aspek kognitif dan belum mengoptimalkan perkembangan 
aspek emosi, sosial, dan pendidikan karakter. (2) Secara umum pengelolaan aspek 
emosi dan sosial pada sistem pembelajaran full day di MTs Negeri Sumberlawang 
sudah ada seperti kegiatan outbond dan MABIT yang diadakan setiap tahunya. 
Hanya saja, pengelolaan aspek emosi dan sosial dalam pembelajaran sehari-hari 
program full day masih belum optimal. (3) Faktor penghambat penerapan full day 
antara lain: pengelola pendidikan belum membuat program untuk perkembangan 
aspek emosi dan sosial siswa, Sarana dan prasarana belum mendukung, banyak 
siswa full day yang tidak ikut TPA karena waktu pulang yang sudah sore, full day 
dapat menjauhkan siswa dari lingkungan atau bersosialisasi dengan tetangganya. 
(4) Faktor pendukung dilaksanakanya sistem full day antara lain: diterapkanya 
sistem full day school  membuat guru dapat mengajarkan nilai-nilai spiritualitas 
maupun akademik dalam frekuensi yang lebih banyak, siswa akan mendapatkan 
ilmu yang lebih banyak dibanding kelas reguler, memudahkan guru dalam 
mengontrol dan mengawasi perilaku siswanya sehingga siswa yang kedua orang 
tuanya bekerja sampai sore tetap dalam pengawasan di sekolah, guru-guru full day 
di MTsN Sumberlawang yang masih muda dan bersemangat dalam mengajar. 





 The purpose of this study is to: (1) describe the characteristics of the 
system of full day school education in MTs Negeri Sumberlawang that run so far. 
(2) describe the characteristics of managing the emotional and social aspects of 
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the full day school education system at MTs Negeri Sumberlawang. (3) to 
describe what are the obstacles in managing the emotional and social aspects of 
the full day school education system at MTs Negeri Sumberlawang. (4) to 
describe what supporters in the management of emotional and social aspects of 
the Full day School program at MTs Negeri Sumberlawang. Subjects in this study 
were full-time students Class VII, VIII, and IX in MTs Negeri Sumberlawang. 
Data collection techniques used were interviews, observation, documentation, and 
questionnaires. A qualitative data analysis of the interactive model is used as a 
data analysis technique. To ensure the validity of the data used techniques of 
observational persistence and triangulation. 
 The results of the research: (1) The management of the full day program 
organized by MTs Negeri Sumberlawang in general still emphasizes the learning 
on the cognitive aspect and has not created programs for the development of 
affective, psychomotoric, and character education aspects. (2) In general, the 
management of the emotional and social aspects of the full day learning system in 
MTs Negeri Sumberlawang already exists such as outbound and MABIT activities 
held every year. However, the management of emotional and social aspects in the 
daily learning of the full day program still does not exist. (3) Inhibiting factors of 
full day implementation include: the lack of understanding of education managers 
about the meaning of the full full day school, the creativity of teachers in teaching 
and managing the full day classes is still not optimal, many full-time students who 
do not participate TPA afternoon and students are tired, full day can keep students 
from the environment play or socialize with neighbors. (4) The supporting factors 
of the full day system are: the implementation of a full day school system enables 
teachers to teach spirituality values in more frequencies, students will gain more 
knowledge than regular classes, allow teachers to control and supervise their 
students' behavior so as to minimize the bad influence of the outside environment, 
students who both parents work until the afternoon so that the child's students 
remain in the supervision of teachers at school. 




Dunia berkembang dengan pesat. Suatu yang semula tidak bisa 
dikerjakan, mendadak dapat dikerjakan orang lain dengan cepat. Dalam era yang 
serba cepat ini, harus segera disadari bahwa bidang pendidikan adalah kunci 
utama untuk manusia agar tidak ditinggalkan oleh kemajuan teknologi. Tidak bisa 
dipungkiri, pendidikan memegang peranan pokok dalam berbagai sisi kehidupan 
setiap bangsa untuk mencapai perubahan ke arah yang lebih baik. 
Oleh karena itu untuk meningkatkan mutu pendidikan muncul banyak 
inovasi-inovasi baru dalam dunia pendidikan, sehingga pada tahun 1990an 
muncul istilah sekolah unggul (excellent school). Excellent school ini sebagai 
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upaya mengikuti dinamika yang ada di masyarakat sesuai pergerakannya. 
Kebutuhan masyarakat akan mutu pendidikan yang baik dicerminkan melalui 
pendidikan yang ‘mahal’ dengan fasilitas yang terbaik. Alhasil, sekolah-sekolah 
favorit (excellent school), sekolah bertaraf internasional ibarat jamur di musim 
penghujan. 
Sekolah unggulan (excellent school) ditandai dengan berbagai tawaran 
program yang diunggulkan di sekolah tersebut, misalnya: fasilitas yang lengkap 
dan eksklusif, tenaga pengajar yang diasumsikan profesional, kurikulum sekolah 
yang lengkap dan terpadu, pola pembelajaran yang berbeda dengan sekolah pada 
umumnya, menjamin hasil dan prestasi belajar yang memuaskan, dan program- 
program unggulan lainnya. Penamaan sekolah unggulan ini beragam bentuknya, 
ada yang disebut sekolah plus, sekolah alam, sekolah terpadu, sekolah eksperimen 
(laboratorium), sekolah full day, dan label-label lain yang melekat pada sekolah 
yang diasumsikan “unggul” tersebut. 
Salah satu yang marak di dunia pendidikan saat ini yaitu program full day 
school. Full day school adalah program pembelajaran yang dilaksanakan sehari 
penuh di sekolah mulai jam 07.00 sampai jam 15.00 wib. Waktu dan kesibukan 
anak-anak lebih banyak dihabiskan di lingkungan sekolah daripada di rumah. 
Anak-anak dapat berada di rumah lagi setelah menjelang sore. Pada kelas reguler 
anak biasanya menghabiskan sekitar 6 jam perhari, tetapi dengan penerapan full 
day school, anak harus di sekolah sampai 8 atau 9 jam perhari. Dengan penerapan 
tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan anak, baik dari segi kognitif, 
psikomotorik, maupun afektif menjadi lebih baik karena adanya pendalaman 
materi dengan waktu yang lebih panjang. Menurut Baharuddin (2009:229-230), 
Pelaksanaan full day school merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi 
berbagai masalah pendidikan, baik dalam prestasi maupun dalam hal moral atau 
akhlak. Dengan mengikuti full day school, orang tua dapat mencegah dan 
menetralisir kemungkinan dari kegiatan- kegiatan anak yang menjerumus pada 
kegiatan yang negatif.  
Berdasarkan permen nomor 23 pasal 5 tahun 2017 dijelaskan bahwa hari 
Sekolah sistem full day dapat digunakan bagi Peserta Didik untuk melaksanakan 
kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. (1) Kegiatan 
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intrakurikuler merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk pemenuhan 
kurikulum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. (2) Kegiatan 
kokurikuler merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk penguatan atau 
pendalaman kompetensi dasar atau indikator pada mata pelajaran/bidang sesuai 
dengan kurikulum meliputi kegiatan pengayaan mata pelajaran, kegiatan ilmiah, 
pembimbingan seni dan budaya, dan/atau bentuk kegiatan lain untuk penguatan 
karakter Peserta Didik. (3) Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan di bawah 
bimbingan dan pengawasan Sekolah yang bertujuan untuk mengembangkan 
potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian 
Peserta Didik secara optimal untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan. 
Kegiatan ekstrakurikuler antara lain kegiatan krida, karya ilmiah, latihan olah-
bakat/olah-minat, dan keagamaan. Kegiatan keagamaan meliputi madrasah 
diniyah, pesantren kilat, ceramah keagamaan, katekisasi, retreat, baca tulis 
Alquran. 
Program full day school  yang didasari program penyeimbangan antara 
kemampuan kognitif, emosional, dan sosial, spiritual mendapat reaksi yang 
beragam oleh berbagai komponen masyarakat. Sebagian masyarakat 
menganggap program itu sangat baik karena mengefektifkan waktu belajar 
siswa dan memaksimalkan seluruh potensi siswa melalui kegiatan-kegiatan 
ekstrakulikuler. Hal ini dikarenakan sistem pendidikan full day school memiki 
banyak waktu untuk mengikuti berbagai kegiatan ekstrakurikuer di sekolah. 
Selain itu, dengan full day school pengaruh negatif ketika anak di luar sekolah 
dapat dikurangi seminimal mungkin karena waktu pendidikan anak di sekolah 
lebih lama, terencana dan terarah sehingga suami-istri yang keduanya harus 
bekerja tidak akan khawatir tentang kualitas pendidikan dan kepribadian putra-
putrinya karena anak-anaknya dididik oleh tenaga pendidik yang terlatih dan 
profesional. Sebagian yang lain menganggap full day school bisa membuat  siswa 
terlalu stres akibat banyaknya beban belajar. Siswa semakin sedikit waktu untuk 
bersosialisasi dengan teman sebaya di rumah sehingga menyebabkan siswa 
semakin asing dengan lingkungan rumahnya. Tingkat stres siswa berkaitan 
dengan emosi siswa, sedangkan bersosialisasi berkaitan dengan interaksi siswa 
dengan lingkungan sekitarnya.  
 5 
 
Menurut Goleman (2002:411), emosi adalah suatu perasaan dan fikiran 
yang khas, keadaan psikologis dan biologis  yang  merupakan dorongan untuk 
bereaksi atau bertindak karena adanya rangsangan baik dari dalam maupun dari 
luar individu, dimana hal tersebut bisa berupa; marah, sedih, bahagia, takut, 
jengkel, malu, terkejut, cinta, benci, puas.. yang secara keseluruhan merupakan 
respon atas stimulus yang di terima. Menurut Syamsu (2008: 25) Emosi adalah 
suatu keadaan perasaan yang kompleks yang disertai karakteristik  kegiatan  
kelenjar  dan motoris. Emosi merupakan setiap keadaan pada diri seseorang yang 
disertai warna afektif baik pada tingkat lemah maupun pada tingkat yang luas. 
Warna afektif disini dapat diartikan sebagai perasaan-perasaan tertentu yang 
dialami pada saat menghadapi (menghayati) suatu situasi tertentu, contohnya 
gembira, bahagia, putus asa, terkejut, benci, tidak senang dan sebagainya. 
Soekanto (2010:54) menyatakan bahwa Interaksi sosial adalah proses 
sosial mengenai cara-cara berhubungan yang dapat dilihat jika individu dan 
kelompok-kelompok sosial saling bertemu serta menentukan sistem dan hubungan 
sosial. Interaksi sosial adalah proses dimana orang-orang menjalin kontak dan 
berkomunikasi dan saling pengaruh mempengaruhi dalam pikiran ataupun 
tindakan. Berdasarkan pengertian ini pula, interaksi sosial tidak lain adalah sebuah 
proses sosial. Al-Qarashi dalam Suparlan (2004:86) menjelaskan bahwa tujuan 
pendidikan secara umum adalah untuk meningkatkan spiritual dan 
mengembangkan interaksi sosial siswa, sehingga siswa dapat memiliki 
pengetahuan tentang ketuhanan sebagai pencipta dalam hubungan dengan 
manusia secara baik dan teratur. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa dalam kegiatan pendidikan, interaksi sosial merupakan 
sasaran utama, agar siswa memahami dan mengetahui cara berinteraksi sosial 
sesuai dengan norma dan nilai-nilai yang  telah diatur. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah karakteristik 
sistem pendidikan Full day school di MTs Negeri Sumberlawang yang berjalan 
selama ini?, (2) Bagaimanakah karakteristik pengelolaan aspek emosi dan sosial 
pada sistem pendidikan Full day school di MTs Negeri Sumberlawang?, (3) Apa 
saja yang menjadi penghambat dalam pengelolaan aspek emosi dan sosial pada 
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sistem pendidikan Full day school di MTs Negeri Sumberlawang?, (4) Apa saja 
yang menjadi pendukung dalam pengelolaan aspek emosi dan sosial pada sistem 
pendidikan Full day school di MTs Negeri Sumberlawang? 
Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah untuk: (1) 
Mendeskripsikan karakteristik sistem pendidikan Full day school di MTs Negeri 
Sumberlawang yang berjalan selama ini, (2) Mendeskripsikan karakteristik 
pengelolaan aspek emosi dan sosial pada sistem pendidikan Full day school di 
MTs Negeri Sumberlawang. (3) Mendeskripsikan apa saja yang menjadi 
penghambat dalam pengelolaan aspek emosi dan sosial pada sistem pendidikan 
Full day school di MTs Negeri Sumberlawang. (4) Mendeskripsikan apa saja yang 
menjadi pendukung dalam pengelolaan aspek emosi dan sosial pada sistem 
pendidikan Full day school di MTs Negeri Sumberlawang. 
Manfaat yang diharapkan diperoleh dari penelitian ini adalah : (1) Secara 
teoretis penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi para ahli, konselor 
di sekolah, para peneliti, pendidik, dan masyarakat dalam memahami 
pengelolaan sistem pendidikan, khususnya pengelolaan sistem pendidikan full day 
school yang berkaitan dengan aspek emosi dan sosial siswa. (2) Secara praktis 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada masyarakat luas 
tentang kondisi emosi dan sosial yang dialami siswa Sekolah Islam Terpadu 
dengan Model full day. Selain itu, secara praktis penelitian ini diharapkan menjadi 
pembuktian ilmiah terhadap pro dan kontra masyarakat terhadap kondisi emosi 
dan sosial siswa di sekolah Model full day school. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka peneliti menggunakan jenis 
penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa full day di MTs 
Negeri Sumberlawang Kelas VII, VIII, IX, wakil kepala sekolah, guru MTs negeri 
sumberlawang, dan orang tua siswa kelas full day. Subjek penelitian adalah orang/ 
pihak yang terlibat dalam penelitian, terutama untuk penggalian data penelitian. 
Dalam penelitian kualitatif subjek penelitian adalah informan/narasumber yang 
akan diwawancarai atau diobservasi. Teknik pengambilan sampel atau informan 
sebagai sumber data menggunakan purposive sampling dan snowballing 
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sampling. Menurut Sugiyono (2008:218-219) Purposive sampling adalah teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 
tertentu ini misalnya orang tersebut dianggap mengetahui tentang apa yang kita 
harapkan dalam penelitian. Snowbolling sampling adalah teknik pengambilan 
sampel sumber data yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi 
besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit itu belum 
mampu memberikan data yang memuaskan, maka mencari orang lain lagi yang 
dapat digunakan sebagi sumber data.  
Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan pada natural seting 
(kondisi yang alamiah dan apa adanya) dan metode pengumpulan data 
menggunakan observasi berperanserta (participan observation), wawancara 
mendalam (in depth interview) dan dokumentasi (Sugiyono, 2014: 309). Analisis 
data penelitian telah dimulai sejak peneliti merumuskan dan menjelaskan 
masalah/ sebelum terjun ke lapangan, selama proses pengumpulan data, dan 
berlangsung terus-menerus sampai penulisan hasil penelitian (Sugiyono, 
2014:336). Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2014:337) 
mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data yaitu data reduction, data display, dan 
conclusion/verification. Untuk memperoleh data yang akurat serta dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka peneliti melakukan pemeriksaan 
keabsahan data antara lain dapat dilakukan melalui perpanjangan pengamatan dan 
trianggulasi. (Sugiyono, 2014: 368) 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1. Karakteristik sistem pendidikan Full day school di MTs Negeri 
Sumberlawang 
Pengelolaan program full day yang diselenggarakan oleh MTs Negeri 
Sumberlawang secara umum telah memenuhi standar pendidikan yang 
ditetapkan oleh pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nasional.  
Hanya saja dari segi waktu terdapat perbedaan dengan standar yang 
ditetapkan oleh kementerian pendidikan nasional. Pemerintah melalui permen 
no 23 tahun 2017 menghendaki full day berlangsung selama 5 hari dengan 
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libur pada sabtu dan minggu. Hal ini dirasakan kurang efektif oleh madrasah 
karena materi pelajaran yang begitu banyak tidak akan selesai jika hanya 
berlangsung selama 5 hari. Pelaksanaan full day 5 hari efektif sama saja 
merupakan pembelajaran 6 hari yang dipadatkan seperti halnya kantor-kantor 
dan tidak ada perbedaan dengan kelas reguler dalam hal jumlah jam belajar 
per-minggu.  Pembelajaran lima hari membuat waktu untuk pembelajaran 
aspek afektif, psikomotorik maupun karakter sulit dipenuhi. Oleh karena itu 
madrasah tetap melaksanakan program jam masuk full day enam hari 
seminggu. 
MTs Negeri Sumberlawang sudah berusaha merencanakan 
pembelajaran dengan mengembangkan dan mengelola pembelajaran dalam 
program full day school dengan baik. Hal tersebut dapat terlihat dalam 
struktur kurikulum yang dikembangkan, jadwal pelajaran yang ditetapkan, 
dan dalam pelaksanaan pembelajaran. Semua itu dilakukan dalam rangka 
mewujudkan visi dan misi sekolah. Perencanaan program dalam program 
pembelajaran full day school akan berhasil bila didukung oleh perencanaan 
pembelajaran yang baik. Perencanaan tersebut dalam bentuk perangkat 
pembelajaran yang disusun guru berupa prota, promes, silabus, RPP, 
penilaian, dan remedial. 
Hanya saja, pengelolaan program full day masih terlalu menekankan 
pada pembelajaran aspek kognitif dan kurang memperhatikan perkembangan 
aspek lainya seperti aspek emosi, sosial, maupun pendidikan karakter. 
Menurut Thoidis& Chaniotakis (2012) adanya jam tambahan sore yang hanya 
penambahan aspek kognitif tidak sesuai dengan tujuan di adaknya system full 
day school, karena ada banyak aspek aspek perkembangan anak yang harus 
dioptimalkan juga. Setelah sekolah siswa diharapkan untuk berpartisipasi 
dalam akademik, kegiatan budaya atau olahraga lanjut (bahasa asing, 
komputer, seni, musik, menari, dll). Hal tersebut dilakukan karena pada 
dasarnya manusia memiliki banyak aspek kecerdasan yang tidak hanya 
kecerdasan kognitif saja. Pembelajaran yang hanya menekankan pada aspek 
kognitif sebagai hal yang paling utama tidak sesuai dengan teori Multiple 
Intellegences Howard Gardner yang memberikan pendekatan pragmatis pada 
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bagaimana kita mendefinisikan kecerdasan dan mengajari kita memanfaatkan 
kelebihan siswa untuk membantu mereka belajar. “Jenis-jenis kecerdasan 
Multiple Intellegences antara lain, musical, bodily-kinestetik, logical 
mathematical, linguistic, visual special, interpersonal, intrapersonal, natural, 
moral”. (Gardner, 2003:75) 
Pengelolaan kelas full day dan kelas reguler di MTs Negeri 
Sumberlawang secara umum sama, yang membedakan kelas full day dan 
reguler masih sebatas waktunya. Full day lebih lama yaitu sampai pukul 
15.00 WIB sedangkan kelas half day hanya sampai pukul 13.00 WIB dan 
selebihnya semua sama dari guru, proses pembelajaran, sarana, dan lain-lain. 
Bisa dikatakan kalau kelas full day di MTs Negeri sumberlawang adalah 
kelas regular yang diberi jam pelajaran tambahan sore seperti matematika, 
IPA, bahasa, dan lain-lain. Hal ini tentunya kurang sesuai dengan makna full 
day yang pada hakikatnya tidak hanya menambah waktu dan 
memperbanyak materi pelajaran. Namun, lebih dari itu, full day  school  
dimaksudkan  untuk  meningkatkan  pencapaian  tujuan  pendidikan dan 
pembelajaran, diantaranya melalui pembinaan jiwa, moral, serta karakter 
anak dalam bentuk pengayaan pendidikan agama, organisasi, kegiatan 
ekstrakurikuler, kegiatan fisik/bermain, kegiatan sosial sebagai pembiasaan 
hidup yang baik dan bekal kehiduapan mendatang.  
Konsep full day school sebenarnya bagus tetapi masih ada jurang 
pemisah antara teori kebaikan full day dan kenyataan pelaksaanya di 
lapangan. Full day secara teoritis sangat bak untuk perkembangan siswa 
tetapi praktek dilapangan masih belum berjalan secara optimal. Selain di 
Indonesia, program sekolah seharian penuh juga sudah dilaksanakan di 
Yunani. Hal tersebut sesuai dengan peneitian oleh Thoidis & Chaniotakis 
(2015) yang menyatakan bahwa sistem sekolah sepanjang hari di Yunani 
belum mampu mencapai tujuan yang sebenarnya dalam hal mengembangkan 
potensi dalam diri siswa dan pelaksanaanya masih jauh dari harapan orang 
tua, guru dan staf administrasi di sekolah. Penelitian yang sama telah 
menemukan adanya jurang pemisah antara potensi teoritis dengan kinerja 
yang sebenarnya di kehidupan nyata. 
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Perlu ada variasi dalam pembuatan kurikulum full day dimana siswa 
tidak hanya dikondisikan di dalam kelas terus untuk menerima pelajaran yang 
bersifat kognitif. Siswa juga harus memperoleh pembelajaran dari aspek 
afektif, psikomotorik, maupun pendidikan karakter yang dikemas dalam 
pembelajaran atau kegiatan-kegiatan yang menarik seperti games, 
pembelajaran luar kelas, pembelajaran kemasyarakatan, outbond, dan lain-
lain. Dengan pengelolaan program full day yang baik, siswa akan senang dan 
tidak akan jenuh seharian berada di sekolah sehingga baik untuk 
perkembangan emosi dan sosial siswa. 
3.2 karakteristik pengelolaan aspek emosi dan sosial pada sistem 
pendidikan Full day school di MTs Negeri Sumberlawang 
Secara umum pengelolaan aspek emosi dan sosial pada program 
pembelajaran full day di MTs Negeri Sumberlawang sudah ada seperti 
kegiatan outbond dan MABIT yang diadakan setiap tahunya. Adanya 
ekstrakurikuler setiap hari selasa dan Jumat membuat kelas full day lebih 
bervariasi dan mengurangi kejenuhan siswa karena sebelumnya tidak ada 
ekstrakurikuler untuk kelas full day. Hanya saja, pengelolaan aspek emosi 
dan sosial dalam pembelajaran sehari-hari program full day masih belum ada. 
Pengelolaan kelas full day secara umum sama dengan program reguler, yang 
membedakan hanyalah waktu belajar di kelas full day lebih lama dari kelas 
regular, selebihnya sama mulai dari proses pembelajaran maupun sarana dan 
prasarananya. Anak belajar aspek kognitif dari pagi hari sampai sore hari, 
padahal kemampuan anak untuk menangkap pelajaran terbatas. Menurut 
Basuki (2008), jam belajar yang efektif untuk anak adalah antara 3 sampai 4 
jam sehari jika dalam suasana formal, sedangkan 7 sampai 8 jam sehari jika 
dalam suasana informal.  
Aspek emosi dapat juga tergambar pada sub-indikator kesedihan yang 
meliputi aspek putus asa dan stres/kejenuhan. Kegiatan pembelajaran yang 
terlalu monoton dan hanya mempelajari aspek kognitif membuat siswa 
menjadi jenuh, tidak nyaman, dan stres akademik. Para siswa menyenangi 
pembelajaran yang bervariasi seperti pembelajaran menggunakan LCD, 
pelajaran luar kelas, dan pelajaran yang diselingi games atau hal-hal lucu 
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yang membuat mereka tidak jenuh dan terhindar dari stres akademik. 
Desmita (2011) mengungkapkan bahwa salah satu stres yang ditimbulkan 
oleh sekolah adalah stres akademik. Stres akademik adalah stres yang 
bersumberkan dari proses belajar mengajar atau hal-hal yang berhubungan 
dengan kegiatan belajar atau lebih dikenal dengan tekanan akademik. 
Aspek emosi dapat juga tergambar pada sub-indikator bahagia atau 
senang. Pada indikator ini siswa menyatakan senang dan sedihnya di kelas 
full day. Hal yang membuat siswa senang belajar di kelas full day adalah 
program full day sesuai dengan kebutuhan mereka yang terus ingin belajar 
dan menjadi anak pintar sehingga tercapai semua yang dicita-citakan. Siswa 
yang menyukai di kelas full day beralasan karena dengan full day mereka 
bisa bermain dengan teman-teman dalam waktu yang lebih lama. Siswa juga 
memyukai guru yang menyelipi hal-hal lucu atau humor dalam setiap 
pembelajaranya sehingga siswa sedikit bisa melupakan kejenuhan dalam 
belajar seharian. Sedangkan sebagian siswa yang tidak senang berada di kelas 
full day beralasan waktunya pulang terlalu lama yaitu jam 15.00 sehingga 
membuat capek dan kehilangan waktu bermain dirumah, ada yang beralasan 
tidak bisa ikut ekstrakurikuler karena waktunya tidak memungkinkan. 
Aspek emosi dapat juga tergambar pada sub-indikator amarah yang 
meliputi aspek jengkel, kesal dan tidak nyaman. Siswa kurang nyaman jika 
terlalu banyak tugas atau PR. Siswa merasa terlalu banyak waktunya untuk 
belajar dan mengerjakan PR. Seharian belajar di sekolah, malamnya masih 
harus mengerjakan PR yang banyak dari guru. Perasaan tidak nyaman itu 
semakin terasa ketika banyak guru sering membandingkan kelas full day 
dengan kelas reguler kalau siswa kelas reguler banyak yang lebih pintar dari 
siswa kelas full day. Hal tersebut membuat sebagian siswa full day semakin 
merasa tidak nyaman dan tertekan tertutama siswa full day yang 
berkemampuan rendah sampai sedang. Suasana kelas yang panas juga 
membuat siswa kurang nyaman belajar seharian. 
Aspek emosi dapat juga tergambar pada sub-indikator takut. Rasa 
takut merupakan salah satu dari bentuk emosi yang di dalamnya meliputi 
cemas, takut, gugup, khawatir, waswas, perasaan takut sekali, sedih, 
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waspada, tidak tenang, ngeri, kecut, panik dan fobia. Kebanyakan siswa full 
day memiliki sedikit waktu untuk bermain dengan teman sebaya di rumah. 
Jika hal ini berkelanjutan maka siswa akan terasing dengan teman sebayanya. 
Siswa yang awalnya teman akrab lama-lama menjadi tidak akrab karena 
jarang bermain bersama. Hal tersebut akan membuat siswa full day 
kehilangan teman di lingkungan rumahnya dan siswa akan merasa canggung, 
takut, dan malu saat bertemu dengan teman-teman di sekitar tempat 
tinggalnya. Siswa akan lebih nyaman berada di rumah daripada keluar 
rumah. Hal tersebut kurang bagus untuk perkembangan sosialnya. Dalam hal 
ini sekolah perlu membuat program yang membuat siswa bersosialisasi 
dengan lingkungan sekitar rumah. 
Dari aspek sosial, sebagian siswa bersosialisasi normal dengan 
lingkungan sekitar tempat tinggalnya, masih bermain dan akrab dengan 
teman sebaya. Namun demikian sebagian siswa megalami rasa kurang 
percaya diri dan tidak akrab ketika berhadapan dengan teman sebaya di 
lingkungan tempat tinggal mereka. Rasa kurang percaya diri ini ditandai 
dengan perasaan dan perilaku yang beragam, misalnya merasa canggung dan 
tidak akrab ketika menjalin persahabatan dengan teman sebaya, serta 
merasa malu bila bertemu teman sebaya yang bukan komunitasnya. Hal ini 
dikarenakan mereka jarang bergaul dengan teman sebaya selepas pulang 
sekolah dan lebih memilih istirahat di rumah karena sudah terlalu capek 
dengan rutinitas seharian di sekolah. Mereka lebih memilih nonton televisi, 
bermain dengan adik dan saudara di rumah. Jika siswa jarang berkumpul dan 
bermain dengan tetangganya maka lama-lama dapat mengakibatkan siswa 
merasa asing dengan lingkungan tempat tinggalnya, merasa minder, tidak 
mau bergaul, dan tertutup terhadap tetangganya walau di sekolah anak 
tersebut memiliki banyak teman. Dalam hal ini sekolah atau guru harus 
membuat program yang mengharuskan siswa terjun langsung ke dalam 
masyarakat atau lingkungan tempat tinggal mereka. 
Siswa yang jarang berkumpul dan bersosialisasi mengakibatkan 
komunkasi sosial siswa dengan lingkungan sekitar tempat tinggal menjadi 
berkurang. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Shaw (1985) dalam Sdorow 
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(2002) yang menyatakan bahwa perilaku sosial individu  dikatakan  kurang  
atau  tidak  memadai  manakala  menunjukkan ciri-ciri respons interpersonal 
antara lain: (1) kurang mampu bergaul secara sosial; (2) mudah menyerah 
dan tunduk pada perlakuan orang lain; (3) pasif dalam mengelola kelompok; 
dan (4) tergantung kepada orang lain bila akan melakukan suatu tindakan”. 
3.3 Penghambat dalam pengelolaan aspek emosi dan sosial pada sistem 
pendidikan Full day school di MTs Negeri Sumberlawang 
Faktor penghambat dalam menerapkan full day school di MTs Negeri 
Sumberlawang adalah: Pertama, pengelolaan program full day tersebut yang 
belum optimal. Full day school masih sekedar menambah jam belajar dan 
menambah materi pelajaran kognitif. Sekolah belum membuat program-
program terutama untuk mengoptimalkan perkembangan siswa dari aspek 
emosi, sosial, maupun pendidikan karakter. 
Kedua, pembelajaran antara kelas reguler dan kelas full day masih 
sama dan masih terlalu berfokus pada aspek kognitif. Hal tersebut belum 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Peter Kline, penulis buku The 
Everyday Genius, yang mengatakan bahwa “Learning is most effective when 
it’s fun’. Yang artinya adalah Belajar akan efektif jika seseorang dalam 
keadaan senang (Mulyono, 2010: 181-182). Salah satu cara belajar yang 
menyenangkan adalah dengan program PAKEM. PAKEM berasal dari 
konsep bahwa pembelajaran harus berpusat pada anak (student centrered 
learning) dan pembelajaran harus bersifat menyenangkan (learning is fun), 
agar mereka termotivasi untuk terus belajar sendiri tanpa diperintah dan agar 
mereka tidak merasa terbebani atau takut.(Rusman, 2010: 321) 
Ketiga, sarana dan prasarana masih belum memadai untuk menunjang 
program full day school. Ruang kelas belum ber-AC sehingga kelas terasa 
panas dan kurang nyaman untuk belajar siswa selama seharian. Kelas juga 
belum dilengkapi LCD sehingga pembelajaran yang sesuai perkembangan 
ICT belum tercapai. Kelas yang nyaman bisa membuat konsentrasi siswa 
meningkat di kelas. Konsentrasi yang baik akan meningkatkan respons siswa 
dalam pembelajaran sehingga pada akhirnya meningkatkan prestasi siswa. 
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Keempat, banyak siswa full day yang tidak mengikuti TPA lagi 
karena pulangnya sudah sore dan siswa merasa lelah untuk beraktifitas lagi 
setelah pulang sekolah. Padahal TPA/TPQ merupakan tempat anak belajar al 
Quran sekaligus sarana berkumpul dan bermain anak-anak setelah pulang 
sekolah yang sudah turun-temurun dan patut dilestarikan. Sebelum ikut full 
day, Untuk mengisi kegiatan belajar pasca belajar sekolah, anak juga belajar 
atau mengaji pada sore hari di TKA/TPA/ Madrasah Diniyah. Setelah ikut 
full day banyak siswa yang sudah tidak ikut TPA lagi karena waktu pulang 
yang sudah sore dan siswa sudah lelah untuk beraktifitas lagi setelah pulang 
sekolah. Hal ini yang perlu dicarikan solusi agar kedua-duanya yaitu program 
full day dan TPQ bisa tetap berjalan tanpa ada salah satu yang collaps. Bagi 
anak-anak yang sekolah di madrasah memang tidak akan kekurangan 
pengetahuan agama walapun dirumah sudah tidak ikut TPA. Tetapi jika 
program full day diterapkan di SMP atau sekolah-sekolah umum maka siswa 
akan mendapat sedikit pengetahuan tentang agama. Hal ini yang banyak 
dikeluhkan orang tua jika nanti full day diterapkan di seluruh sekolah. 
Keempat, Siswa jarang bermain dan bersosialsasi dengan teman 
sebayanya di rumah karena pulang sekolah terlalu sore dan merasa lelah. 
Siswa lebih memilih beristirahat, nonton televisi, atau bermain dengan adik 
dan saudara di rumah. Jika siswa jarang berkumpul dan bermain dengan 
tetangganya maka lama-lama dapat mengakibatkan siswa merasa asing 
dengan lingkungan tempat tinggalnya, merasa minder, tidak mau bergaul, dan 
tertutup terhadap tetangganya walau di sekolah anak tersebut memiliki 
banyak teman. Hal tersebut disebabkan karena siswa siswa jarang bergaul 
dan bersosialisasi dengan kawanya di rumah sehingga siswa yang awalnya 
berteman akrab waktu SD lama-lama menjadi canggung dan tidak akrab 
ketika bertemu. 
Kelima, Sebagian orang tua keberatan dengan biaya tambahan yang 
harus dikeluarkan untuk membiayai anaknya di kelas full day. Hal ini 
dikarenakan tidak semua orang tua kelas full day berkecukupan secara 
materi. Banyak siswa yang minat belajar tinggi dan mampu secara akademik 
tidak bisa ikut full day sementara siswa yang minat belajar rendah bisa masuk 
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full day karena orang tuanya mampu untuk membayar. Nowak, Nichols, 
Coutts (2009) menyatakan bahwa program sekolah sehari penuh lebih baik 
dibanding dari program setengah hari jika dijalankan dengan baik, maka 
perlu ditawarkan program sekolah seharian penuh meskipun akan 
menimbulkan biaya yang lebih tinggi untuk masuk sekolah tersebut. 
Dengan berbagai hambatan dalam pelaksanaan program full day 
school, sudah selayaknya semua yang terlibat dalam pendidikan berpikir 
mencari solusi dalam permasalahan sistem full day di Indonesia. Bukan 
karena program full day buruk, bahkan sebenarnya baik. Hanya saja perlu 
dipikirkan tentang program pelaksanaanya, sarana prasarana, kompetensi 
pengajar dan lain sebagainya. Sistem pembelajaran ful day school sebenarnya 
tidak hanya di Indonesia saja, tetapi sudah banyak dlakukan di berbagai 
Negara di dunia. Salah satunya adalah di Negara yunani. Hal ini sesuai yang 
dikemukakan oleh Thoidis & Chaniotakis (2015: 139) bahwa program 
sekolah sepanjang hari di Yunani belum mampu mencapai tujuan yang 
sebenarnya dalam hal mengembangkan potensi dalam diri siswa dan 
pelaksanaanya masih jauh dari harapan orang tua, guru dan staf administrasi 
di sekolah. Penelitian yang sama telah menemukan adanya jurang pemisah 
antara potensi teoritis dengan kinerja yang sebenarnya. 
3.4 Pendukung dalam pengelolaan aspek emosi dan sosial pada sistem 
pendidikan Full day school di MTs Negeri Sumberlawang 
Pendidikan Islam perlu membuat lembaga pendidikan yang bisa 
menghasilkan anak didik yang beraqidah baik, mempunyai akhlaqul karimah, 
mendalam ilmunya, disiplin dalam kesehariannya, baik dalam pergaulan 
sosialnya, dan mempunyai jiwa mandiri. Dengan semangat kebersamaan, 
lembaga pendidikan Islam harus mulai membangun pendidikan milik sendiri 
yang maju, serius, kerja keras serta bisa menghasilkan out put sebagaimana 
disebutkan di atas. Lembaga pendidikan Islam perlu membangunnya dalam 
realitas kekinian, yakni dalam wujud sekolah full day school dan terpadu. 
Faktor pendukung dilaksanakanya program full day di MTs Negeri 
Sumberlawang adalah: Pertama, Bagi beberapa sekolah keagamaan seperti 
MTs Negeri Sumberlawang, diterapkanya program full day school  membuat 
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guru dapat mengajarkan nilai-nilai spiritualitas seperti mengadakan salat 
dzuhur dan salat ashar berjamaah, program tahfidz juz ama, pembelajaran 
bahasa arab, dan murotal Quran dalam frekuensi yang lebih banyak. Menurut 
Salafudin (2010) full day dipandang lebih bermutu, membekali siswanya 
dengan ilmu pengetahuan umum dan agama serta penguasaan teknologi yang 
lebih komprehensif. Secara umum masyarakat menginginkan ada model 
sekolah/madrasah yang memberi jaminan tidak hanya penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang mumpuni tetapi juga penguasaan dan 
pengamalan ajaran agama secara baik dan benar. 
Kedua, dengan diterapkannya full day maka siswa akan mendapatkan 
ilmu yang lebih banyak dibanding kelas reguler. Siswa tidak perlu lagi 
mengikuti les diluar jam sekolah untuk menambah pengetahuanya. Siswa 
kelas reguler sebagian masih mengikuti les selepas pulang sekolah seperti les 
matematika, IPA, maupun bahasa asing sedangkan siswa kelas full day les 
sudah termasuk dalam kurikulum. Menurut Hasan (2006) menyatakan bahwa 
Full day school adalah model alternatif yang cocok untuk pembelajaran 
bahasa asing karena menerapkan proses pembelajaran yang berlangsung 
secara aktif, kreatif, dan transformatif, berlangsung selama sehari penuh 
sehingga siswa akan lebih banyak waktu untuk berdiskusi menggunakan 
bahasa asing dengan siswa lainya yang akan memperlancar keterampilan 
berbicara bahasa asing.  
Ketiga, dengan banyaknya waktu di sekolah akan memudahkan guru 
dalam mengontrol dan mengawasi perilaku siswanya dan akan meminimalisir 
pengaruh yang tidak baik dari lingkungan luar. Dengan program full day 
school maka guru memiliki lebih banyak waktu mendidik siswa untuk 
menjadi pribadi yang baik. Menurut Carnes (2007) dalam sistem full day 
terdapat waktu interaksi yang cukup lama antara guru dan siswa dibanding 
sekolah yang menerapkan sistem half day. Dalam interaksi tersebut peserta 
didik belajar banyak dari gurunya tentang bagaimana bersikap baik dengan 
orang lain maupun dirinya sendiri. 
Keempat, bagi siswa yang kedua orang tuanya bekerja sampai sore 
maka siswa bisa dijemput dan pulang bersama-sama orangtua mereka 
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sehingga ketika berada di rumah siswa tetap dalam pengawasan orangtua. 
Kruger& Berthelon (2009) menyatakan bahwa dengan cara meningkatkan 
panjang hari sekolah dapat meningkatkan prestasi siswa dan mengurangi 
waktu yang remaja habiskan tanpa pengawasan orang tua, termasuk waktu 
yang tersedia untuk terlibat dalam perilaku menyimpang maupun pergaulan 
bebas yang dapat menyebabkan remaja mengalami degradasi moral. Di 
sekolah siswa mendapat pendidikan yang lebih bermanfaat seperti program 
tahfidz untuk menghafal Al-Quran, budaya salam, budaya muraja’ah, budaya 
shalat dhuha, shalat dzuhur dan shalat ashar berjama’ah. (Ariah, 2015) 
Kelima, Guru-guru yang selalu bersemangat untuk meningkatkan 
kemampuan mengajarnya terutama di kelas full day. Hal tersebut karena 
guru-guru MTs Negeri Sumbelawang banyak yang masih muda dan penuh 
semangat. Jika mendapat pelatihan dan pemahaman tentang konsep full day 
dengan baik akan menjadikan mereka guru yang handal. 
Oktamiati (2013) Menjelaskan bahwa Konsep sistem full day school 
merupakan sistem yang sangat mendukung tugas perkembangan dan 
karakteristik perkembangan anak usia sekolah, seperti yang diketahui bahwa 
sekolah dengan sistem ini menggunakan metode belajar sambil bermain atau 
dapat disebut dengan integrated activity dan integrated curriculum.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian di atas menghasilkan beberapa simpulan 
antara lain: (1) Pengelolaan program full day yang diselenggarakan oleh MTs 
Negeri Sumberlawang secara umum masih terlalu menekankan pembelajaran pada 
aspek kognitif dan belum membuat program-program untuk perkembangan aspek 
emosi, sosial, dan pendidikan karakter. (2) Secara umum pengelolaan aspek emosi 
dan sosial pada sistem pembelajaran full day di MTs Negeri Sumberlawang sudah 
ada seperti kegiatan outbond dan MABIT yang diadakan setiap tahunya. Hanya 
saja, pengelolaan aspek emosi dan sosial dalam pembelajaran sehari-hari program 
full day masih belum ada. (3) Faktor penghambat penerapan full day antara lain: 
pengelolaan program-program full day belum optimal, pembelajaran terlalu 
menekankan aspek kognitif dan kurang memperhatikan aspek emosi dan sosial, 
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sarana dan prasarana pendukung full day yang belum memadai, banyak siswa full 
day yang tidak ikut TPA karena waktu pulang yang sudah sore dan siswa sudah 
lelah, full day dapat menjauhkan siswa dari lingkungan bermainnya atau 
bersosialisasi dengan tetangganya karena enam hari di sekolah. (4) Faktor 
pendukung dilaksanakanya sistem full day antara lain: diterapkanya sistem full 
day school  membuat guru dapat mengajarkan nilai-nilai spiritualitas dalam 
frekuensi yang lebih banyak, dengan diterapkannya full day maka siswa akan 
mendapatkan ilmu yang lebih banyak dibanding kelas reguler, dengan banyaknya 
waktu di sekolah akan memudahkan guru dalam mengawasi perilaku siswanya, 
siswa yang kedua orang tuanya bekerja sampai sore maka siswa bisa dijemput dan 
pulang bersama-sama orang tua mereka sehingga anak tetap dalam pengawasan. 
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